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SUMMARY 

ART. TALA SARI. Survival Strategy of Independent Smallholders when the 

Price of Fresh Fruit Bunch Decreased In Muara Lakitan Village Musi Rawas 

District (Supervised by AMRUZI MINHA). 

The purpose of this research were to (1) analyze the level of welfare of 

independent smallholders when the price of fresh fruit bunch decreased in Muara 

Lakitan Village, Musi Rawas Regency, and (2) describe and assess the survival 

strategies carried out by independent smallholders when the price of fresh fruit 

bunch decreased in Muara Lakitan Village, Musi Rawas Regency. This research 

was conducted in the Muara Lakitan Village, Musi Rawas Regency in October 

2022 using a survey method. Respondents consisted of 60 farmers who were 

taken purposively. The results showed that independent smallholders in Muara 

Lakitan Village were classified as not properous with the Farmer’s Household 

Income Exchange Rate (NTPRP) of 0,96 or < 1. This means that independent 

smallholders in this village have not been able to meet their needs, both for 

agricultural businesses or non-agricultural businesses, because the income 

received was less than the expenditure of the farmers. The survival strategy 

carried out by independent smallholders in the Muara lakitan village when price 

of fresh fruit bunches decreased included an active strategies, passive strategies, 

and a network strategies. But, the strategy most used by independent smallholders 

was an active strategy with an average total score of 4,33 which included non 

farming strategies and involving family members to work strategies. 

Keywords: independent smallholders, price decreased, survival strategy 

 

  



 
 

 

RINGKASAN 

ART. TALA SARI. Strategi Bertahan Hidup Petani Swadaya Pada Saat 

Penurunan Harga Tandan Buah Segar (TBS) di Kelurahan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis tingkat kesejahteraan petani 

swadaya pada saat penurunan harga tandan buah segar (TBS) di Kelurahan Muara 

Lakitan Kabupaten Musi Rawas, dan (2) Mendeskripsikan dan menilai strategi 

bertahan hidup yang dilakukan petani swadaya pada saat penurunan harga tandan 

buah segar (TBS) di Kelurahan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Penelitian 

ini dilakukan di Kelurahan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas pada bulan 

Oktober 2022 dengan menggunakan metode survei. Responden terdiri dari 60 

petani swadaya yang diambil secara sengaja (purposive). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa petani swadaya di Kelurahan Muara Lakitan tergolong 

belum sejahtera dengan Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) 

adalah 0,96 atau < 1. Artinya, petani swadaya di kelurahan ini belum bisa 

memenuhi kebutuhannya baik itu kebutuhan untuk usaha pertanian maupun 

kebutuhan non pertanian karena pendapatan yang diterima lebih kecil daripada 

pengeluran petani. Strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh petani swadaya di 

Kelurahan Muara Lakitan pada saat penurunan harga tandan buah segar (TBS) 

meliputi strategi aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan. Namun, strategi yang 

paling sering dilakukan oleh petani swadaya di Kelurahan Muara Lakitan adalah 

strategi aktif dengan rata-rata skor total 4,33 yang meliputi strategi non usahatani 

dan strategi melibatkan anggota keluarganya untuk bekerja. 

Kata kunci: penurunan harga, petani swadaya, strategi bertahan hidup 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang menjadi target dalam pembangunan pertanian Indonesia. 

Subsektor perkebunan ini merupakan subsektor pertanian yang berperan penting 

dalam perekonomian masyarakat mengingat banyaknya masyarakat Indonesia 

yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini. Produk-produk yang dihasilkan 

dari tanaman kelapa sawit seperti minyak goreng, produk kosmetik, dan energi 

alternatif (biodiesel) menjadi salah satu kebutuhan primer masyarakat yang harus 

dipenuhi, sehingga dibutuhkan produksi dalam jumlah besar agar dapat 

mencukupi kebutuhannya. Peningkatan produksi kelapa sawit menyebabkan lahan 

perkebunan kelapa sawit juga bertambah. Perluasan areal perkebunan kelapa sawit 

memberikan berbagai dampak positif seperti peningkatan pendapatan petani dan 

masyarakat, peningkatan ekspor yang dapat menghasilkan devisa bagi negara, 

menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, dan menciptakan nilai tambah 

di dalam negeri sebagai bahan baku industri pengolahan (Wildayana, 2018).  

Negara-negera penghasil kelapa sawit dunia masih didominasi oleh Asia 

Tenggara, Amerika Selatan dan Afrika. Kapasitas produksi 31,10 juta ton per 

tahun menjadikan Indonesia sebagai negara dengan urutan nomor satu penghasil 

kelapa sawit dunia, diikuti oleh Malaysia pada urutan kedua dan Thailand pada 

urutan ketiga (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal 

Kementerian Pertanian, 2014). Tingkat produksi kelapa sawit yang tinggi di 

Indonesia tentunya diikuti dengan peningkatan luas areal perkebunan kelapa 

sawit. Menurut Dinas Perkebunan (2021), salah satu daerah yang memiliki luas 

areal perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia adalah Provinsi Sumatera 

Selatan dengan luas areal perkebunan mencapai 1,20 juta hektar (ha) pada tahun 

2020. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2019-2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan    

  Tahun 2019-2020. 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit (Ha) 

    Tahun 2019 Tahun 2020 

1. Ogan Komering Ulu 43.590,00 43.670,00 

2. Ogan Komering Ilir 412.720,00 229.157,00 

3. Muara Enim 222.054,00 80.025,00 

4. Lahat 47.412,00 47.412,00 

5. Musi Rawas 128.650,00 313.702,00 

6. Musi Banyuasin 314.442,00 202.758,00 

7. Banyuasin 202.756,00 21.007,32 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 6.305,00 11.255,00 

9. Ogan Komering Ulu Timur 21.068,00 7.294,00 

10. Ogan Ilir 11.255,00 36.146,00 

11. Empat Lawang 7.204,00 91.121,00 

12. Pali 36.146,00 110,00 

13. Musi Rawas Utara 89.035,00 820,00 

14. Palembang 110,00 31,00 

15. Prabumulih 820,00 235,00 

16. Pagar Alam 31,00 130.825,00 

17. Lubuk Linggau 235,00 5.806,00 

  Jumlah            1.545.852,00               1.223.394,32  
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2022. 

 Berdasarkan Tabel 1.1. diketahui bahwa lahan yang digunakan untuk 

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas meningkat dari tahun 2019 

hingga tahun 2020 yaitu sebesar 185 ribu hektar (ha). Peningkatan luas areal 

perkebunan yang drastis ini dikarenakan adanya pembukaan lahan baru dalam 

skala besar untuk perkebunan kelapa sawit oleh beberapa perusahaan kelapa sawit 

dan alih fungsi lahan karet yang dilakukan oleh petani di Kabupaten Musi Rawas, 

salah satunya di Kelurahan Muara Lakitan. Alih fungsi lahan karet dilakukan 

petani karena tanaman karetnya sudah tua sehingga produksi lateks menurun, 

selain itu penurunan harga lateks juga mempengaruhi keputusan petani untuk 

melakukan alih fungsi lahan. Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit di 

beberapa wilayah membuktikan bahwa permintaan masyarakat terhadap output 

kelapa sawit mengalami peningkatan. 

Kegiatan pertanian tergantung pada kondisi pasar dunia, jika kondisi pasar 

dunia tidak stabil maka akan berdampak pada fluktuasi harga produk pertanian 

tersebut. Kondisi pasar yang tidak stabil diakibatkan oleh permintaan dan 

penawaran terhadap output kelapa sawit yang tidak seimbang, sehingga 
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mengakibatkan fluktuasi harga yang akan mempengaruhi pendapatan dan 

kesejahteraan petani (Pohan, 2018). Perkembangan harga tandan buah segar 

(TBS) di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun  2020-2022  dapat  dilihat  pada  

Tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Perkembangan Harga TBS di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020- 

  2022 

Periode   Harga (Rp/Kg)   

  Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

Januari 1.947,50 2.202,50 3.177,00 

Februari 1.823,50 2.095,50 3.325,50 

Maret 1.583,50 2.231,00 3.720,00 

April 1.569,50 2.279,00 3.729,50 

Mei 1.377,00 2.365,00 3.343,50 

Juni 1.339,50 2.279,00 2.792,50 

Juli 1.422,50 2.118,00 1.740,50 

Agustus 1.693,00 2.532,50 2.027,00 

September 1.796,00 2.617,50 2.396,50 

Oktober 1.891,50 2.785,50 2.354,50 

November 2.036,50 3.217,00 2.651,50 

Desember 2.131,00 3.296,50 2.555,00 

Rata-rata 1.717,58 2.501,58 2.817,75 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2022. 

Tabel 1.2. menunjukkan perkembangan harga tandan buah segar (TBS) di 

provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 sampai dengan 2022. Perubahan harga 

tandan buah segar (TBS) di Provinsi Sumatera Selatan berpedoman pada harga 

tandan buah segar (TBS) yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia. Sedangkan 

perubahan harga tandan buah segar (TBS) di Indonesia ditetapkan berdasarkan 

pada harga Crude Palm Oil (CPO) di pasar dunia yaitu Malaysia dan Belanda. 

Walaupun Indonesia merupakan negara yang memproduksi kelapa sawit terbesar 

di dunia, namun harga CPO maupun TBS masih ditentukan berdasarkan harga 

pada bursa Malaysia dan Routerdam (Belanda). Naik turunnya harga CPO di 

pasar dunia akan berpengaruh pada penetapan harga tandan buah segar (TBS)  di 

tingkat petani, hal ini dikarenakan harga TBS di tingkat petani ditentukan oleh 

pabrik kelapa sawit (PKS) di daerah setempat sehingga menyebabkan perbedaan 

harga TBS di pabrik dan di tingkat petani. Fluktuasi harga tandan buah segar di 
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Provinsi Sumatera Selatan cenderung tidak stabil dalam satu periodenya. 

Sehingga menyebabkan pendapatan petani menjadi tidak stabil dan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit, khususnya petani swadaya. Apabila 

petani belum sejahtera, mereka perlu mengadopsi strategi bertahan hidup untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

meneliti strategi bertahan hidup petani swadaya pada saat penurunan harga tandan 

buah segar (TBS) di Kelurahan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani swadaya pada saat penurunan harga 

tandan buah segar (TBS) di Kelurahan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas? 

2. Bagaimana strategi bertahan hidup petani swadaya pada saat penurunan harga 

tandan buah segar (TBS) di Kelurahan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani swadaya pada saat penurunan harga 

tandan buah segar (TBS) di Kelurahan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mendeskripsikan dan menilai strategi bertahan hidup yang dilakukan petani 

swadaya pada saat penurunan harga tandan buah segar (TBS) di Kelurahan 

Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

digunakan sebagai referensi dalam kegiatan penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan strategi bertahan hidup dan tingkat kesejahteraan petani. 

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat. 

3. Bagi petani, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk memilih dan melakukan strategi yang tepat agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan.  
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